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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui: 1) Bagaimana peranan kepala
sekolah dalam menumbuhkan karakter toleransi peserta didik di SDN 187/1
Teratai, 2) Bagaimana peranan guru dalam menumbuhkan karakter toleransi
peserta didik di SDN 187/l Teratai, 3) Bagaimana peranan peserta didik dalam
menumbuhkan karakter toleransi di SDN 187/1 Teratai.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi. Subjek
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik kelas IV SDN 187/1
Teratai. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Narasumber yang di wawancara dalam penelitian
ini adalah Kepala sekolah, guru dan peserta didik. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman (reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk bagaimana peranan sekolah
dalam menumbuhkan karakter toleransi adalah dengan adanya peran kepala
sekolah yang berbentuk kebijakan sekolah, peranan guru yaitu pengintegrasian
melalui kegiatan sekolah meliputi kegiatan Sholat Dhuha, Membaca Yasin,
Memberi salam jika bertemu dengan guru dan teman, Melakukan kegiatan
gotong-royong dan Kegiatan Pesantren Kilat. Pengintegrasian melalui proses
pembelajaran di kelas diamati melalui proses pelaksanaan pembelajaran. guru
juga menerapkan tiga aspek indikator karakter toleransi pada peserta didik,
meliputi kedamaian, menghargai perbedaan dan kesadaran. Dalam keseluruhan,
ada peluang besar bagi guru untuk memperluas pembahasan dan aktivitas yang
mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai ini dalam konteks
pembelajaran yang beragam dan inklusif. Guru dapat mengambil inisiatif untuk
mengintegrasikan aktivitas dan diskusi yang mengarah pada pemahaman yang
lebih dalam tentang pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sekolah
menumbuhkan karakter toleransi melalui kebijakan sekolah, integrasi melalui
kegiatan sekolah dan pembelajaran serta toleransi diajarkan melalui aspek
kedamaian, menghargai perbedaan dan kesadaran.



